BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses penciptaan skenografi naskah Timun Mas adaptasi Darryl Haryanto
dimulai pada bulan Februari 2024. Proses diawali dengan menyepakati konsep
dari pencipta dan tim bahwa pencipta ingin membawakan pementasan dengan
tema petualangan dikemas dengan game dan teknologi. Skenografer
menyerahkan sketsa set dan moodboard pertama ketika dia awal membaca
naskah Timun Mas kepada tim dan sutradara. setelah semua disepakati baru
mulailah proses pertunjukan sampai pentas, skenografer disini berperan juga
sebagai visual dramaturgi, yang mengarahkan visual panggung seperti apa yang
akan dihadirkan.

Ekspansi New Media Art dalam skenografi digital telah membuka jalan bagi
eksplorasi estetika baru dalam pertunjukan teater modern. Penggunaan teknologi
seperti video mapping, sensor gerak, dan efek visual digital tidak hanya
mengubah cara kita melihat panggung teater, tetapi juga meningkatkan
kedalaman narasi dan keterlibatan penonton. Konsep RPG yang diadopsi dalam
skenografi Timun Mas tidak hanya memberikan aspek interaktif yang memikat,
tetapi juga menghadirkan hubungan yang lebih erat antara pengalaman virtual
dalam video game dan realitas teater. Oleh karena itu, New Media Art dapat
diklaim tidak hanya sebagai elemen yang memperkaya pengalaman artistik,
tetapi juga menunjukkan potensi besar dalam menyatukan teknologi modern

dengan warisan budaya lokal.
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Hasil penciptaan menunjukkan bahwa konsep RPG mampu memberikan hal
baru dalam penciptaan skenografi digital yang interaktif dan menarik. Integrasi
elemen skenografi digital memberikan dimensi baru dalam pengalaman teater,
memperkaya nuansa visual dan atmosfer pementasan. Selain itu, pengaruh video
game RPG dalam konteks kebudayaan Jawa Tengah menghasilkan sebuah
pementasan yang menggabungkan tradisi budaya dengan teknologi modern,
menciptakan pengalaman yang mendalam dan relevan bagi penonton.

Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teater
kedepannya, terutama dalam hal. eksplorasi konsep-konsep baru dalam
skenografi dan penggunaan teknologi dalam pementasan teater. Implikasi praktis
dari penelitian ini adalah memperluas wawasan dan pemahaman tentang potensi
integrasi antara teater, teknologi, dan budaya lokal dalam menciptakan

pengalaman teater yang unik dan berdaya saing.

. Saran

Proses penciptaan skenografi dibutuhkan keuletan dan tidak menyerah akan
hal apapun. untuk pengembangan lebih lanjut dalam skenografi digital adalah
untuk terus menggali potensi teknologi baru dan memperluas kolaborasi antara
perancang skenografi, teknisi teater, dan ahli teknologi. Penting juga untuk terus
memperhatikan keseimbangan antara inovasi teknologi dan mempertahankan
esensi seni teater yang autentik.

Pada proses penciptaan kali ini, hal yang paling penting untuk
dipertimbangkan adalah perihal intensitas cahaya lampu dengan proyektor,

bagaimana keduanya bisa saling mendukung tanpa tumpang tindih.
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Kesimpulan dari penciptaan ini menunjukkan bahwa integrasi skenografi
digital dalam pementasan teater, khususnya dalam adaptasi naskah "Timun Mas"
karya Darryl Haryanto, dapat memberikan pengalaman yang memikat bagi
penonton dan memperkaya ekspresi artistik dalam seni pertunjukan. Namun,
tantangan terkait dengan keterbatasan teknis, biaya implementasi, dan risiko
kehilangan aspek humanis dalam teater juga perlu terus dipertimbangkan.
Dengan demikian, skenografi digital memiliki potensi besar untuk terus

berkembang dalam pergelaran teater modern.
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